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Abstract 
Garasi merupakan bagian rumah tempat menyimpan mobil maupun kendaraan pribadi 
lainnya. Pekerjaan membuka dan menutup pintu garasi pada umumnya dilakukan secara 
manual, hal ini cukup merepotkan karena pengendara harus masuk dan keluar mobil untuk 
menutup garasinya sendiri. Oleh karena itu, pada paper ini diusulkan cara untuk melakukan 
otomatisasi pada pintu gerbang garasi dengan menerapkan sistem kendali berbasis Internet 
of Things (IoT). Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 
IoT dalam bentuk prototipe untuk membuka dan menutup pintu gerbang garasi menggunakan 
aplikasi Ubidots IoT Cloud Platform. Perangkat yang digunakan dalam merancang sistem 
pintu gerbang garasi pintar berbasis IoT cloud platform dibagi menjadi beberapa bagian, 
yaitu bagian input, proses, dan output. Bagian input terdiri dari tombol buka dan tutup yang 
terdapat pada smartphone, bagian proses terdiri dari mikrokontroler NodeMCU esp8266, 
dan bagian output terdiri dari motor stepper, relay dan solenoid. Setelah dilakukan 
implementasi dan analisis hasil pengujian, sistem yang dirancang dapat bekerja dengan baik 
secara keseluruhan dimulai dari koneksi ke Wi-Fi, komunikasi dengan aplikasi Ubidots, 
serta mekanisme otomatisasinya. 
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1. PENDAHULUAN 

Internet of Things (IoT) menjadi teknologi yang banyak digunakan dan dikembangkan belakangan 
ini. Pesatnya perkembangan teknologi mengakibatkan kebutuhan akan penggunaan teknologi IoT terus 
meningkat, terutama pada aktivitas kehidupan sehari-hari yang bergantung dengan pengiriman data [1]–[4]. 
Belakangan ini, teknologi IoT banyak diterapkan dalam pelayanan rumah cerdas sebagai upaya mendukung 
semua perangkat keras pada rumah terhubung dengan berbagai aplikasi via internet [3]–[9]. Penerapan IoT 
pada rumah cerdas mampu memberikan perubahan yang sangat signifikan dalam mempermudah berbagai 
aspek dalam kehidupan manusia [4], [7]. 

Salah satu aktivitas sehari-hari di lingkungan rumah yang banyak menguras tenaga dan merepotkan 
adalah membuka dan menutup pintu gerbang maupun pintu garasi secara manual [10]–[13], pemilik rumah 
sering kualahan saat ingin memasukkan dan mengeluarkan mobil mereka ke dalam garasi, karena garasi 
merupakan tempat penyimpanan mobil yang terbilang aman supaya terhindar dari pencurian dan untuk 
melindungi dari terik matahari atau air hujan yang dapat merusak cat mobil. Pintu garasi yang ada pada umunya 
masih dioperasikan secara manual. Seiring perkembangan teknologi seperti saat ini, banyak ide dan cara baru 
untuk mempermudah pekerjaan manusia. Dengan adanya teknologi, pintu garasi mobil dapat dibuat membuka 
dan menutup secara otomatis ataupun dapat dikendalikan lewat remote control [6], [10], [14], [15].  

Jenis pintu yang digunakan pada pembuatan pintu garasi otomatis adalah pintu dengan sistem yang 
dapat menggulung ke atas. Sistem kendali ini dapat diaplikasikan pada pintu garasi, pagar, dll. Pintu garasi 
otomatis dibuat untuk mempermudah penggunaan dan efisiensi waktu. Pada penelitian ini dirancang sebuah 
sistem otomatisasi pintu garasi berbasis IoT dengan menggunakan mikrokontroller NodeMCU dan platform 
Ubidots. 
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2. METODE PENELITIAN 
Perancangan sistem dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama adalah perancangan 

perangkat lunak dan tahap kedua yaitu perancangan perangkat keras. Untuk memperoleh hasil yang optimal 
dan sesuai dengan yang diinginkan, maka dalam perancangan sistem mengacu pada teori dan datasheet yang 
diperoleh dari sumber terpercaya. Pada perancangan tahap pertama yaitu merancang serta pembuatan perangkat 
lunak seperti flowchart, program dan model/desain garasi. Pada tahap kedua merupakan tahap perancangan 
perangkat keras seperti diagram blok, perancangan sistem, bagian elektronika rangkaian, media kendali, dan 
bentuk fisik garasi. 

 
2.1 Desain Sistem 

Perancangan model pintu garasi pintar yang mana menggunakan mikrokontroller NodeMCU sebagai 
pengendali dan pengirim data ke Ubidots ditunjukkan pada diagram blok pada gambar 1.(a). NodeMCU 
mendapatkan suplai catu daya 5 V. Tombol ON pada aplikasi Ubidots mengaktifkan relay, kemudian motor 
stepper berputar ke kanan 50 langkah. Selanjutnya, tombol OFF pada aplikasi Ubidots mengaktifkan motor 
stepper berputar ke kiri 50 langkah dan relay mati. 

Diagram pengkabelan yang ditunjukkan pada gambar 1.(b) menampilkan koneksi jalur masing-
masing perangkat. Dengan menggunakan NodeMCU sebagai mikrokontroller, motor stepper sebagai actuator, 
relay sebagai pemutus tegangan ke solenoid. Berdasarkan rangkaian tersebut, maka dirancanglah sebuah 
perangkat keras yang dapat bekerja sesuai dengan tujuan dari sistem yang direncanakan. 

 
 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

Gambar 1. Perancangan Perangkat Keras: (a) Diagram Blok, (b) Diagram Pengkabelan 
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2.2 Aplikasi Ubidots 
 Ubidots merupakan layanan cloud computing yang menyediakan secara khusus akses bagi 
pengembang, peneliti, ataupun perusahaan untuk dengan mudah membuat aplikasi berbasis IoT. Beberapa 
contohnya adalah; Aplikasi pemantau kesehatan, minyak dan gas dengan sistem SCADA, sampai dengan 
analisis ritel. Ubidots menyediakan platform untuk mengumpulkan data sensor dan mengubahnya menjadi 
nilai yang dapat diolah menjadi beragam bentuk data, termasuk data grafis sehingga mudah untuk diamati.
  
 

3. HASIL DAN ANALISA 
Pada pengujian sistem ini dilakukan dengan pengujian ketepatan dan keberhasilan sistem perangkat 

keras dan perangkat lunak yang dibangun menggunakan ekosistem Ubidots IoT cloud platform.  
 
3.1.  Pengujian respons sistem pintu gerbang garasi pintar 

Pengujian respons sistem ini dilakukan menggunakan perangkat yang telah dirancang sebelumnya, 
parameter pengujian utama adalah waktu/kecepatan respons dari sistem berdasarkan provider internet yang 
digunakan. Hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian respon sistem 

No Pengujian Respon Ubidots Berdasarkan kecepatan Internet Keterangan 
XL Home 

(64,19 Mbps) 
BSI-UAD 

(58,60 Mbps) 
Smartfren 

(0,46 Mbps) 
ON OFF ON OFF ON OFF 

1 Percobaan 1 5 s 3 s 7 s 6 s 15 s 12 s Berhasil 

2 Percobaan 2 4 s 2 s 6 s 6 s 10 s 9 s Berhasil 

3 Percobaan 3 4 s 2 s 7 s 8 s 8 s 12 s Berhasil 

4 Percobaan 4 3 s 3 s 9 s 8 s 12 s 16 s Berhasil 

5 Percobaan 5 2 s 2 s 7 s 9 s 14 s 13 s Berhasil 

6 Percobaan 6 2 s 2 s 6 s 8 s 10 s 14 s Berhasil 

7 Percobaan 7 2 s 1 s 8 s 7 s 9 s 9 s Berhasil 

8 Percobaan 8 3 s 1 s 10 s 9 s 10 s 12 s Berhasil 

9 Percobaan 9 2 s 1 s 6 s 5 s 12 s 9 s Berhasil 

10 Percobaan 10 2 s 2 s 8 s 10 s 10 s 8 s Berhasil 

Rata-rata 2,9 s 1,9 s 7,4 s 7,6 s 11 s 11,4 s  
 

Hasil dari percobaan yang dilakukan selama 10 kali pengujian sampel secara berturut-turut menunjukkan 
bahwa tingkat keberhasilan pengujian adalah 100%. Sedangkan kecepatan rata-rata dari proses pengiriman 
data sangat bergantung pada kecepatan provider internet yang digunakan. Dari tabel 1. dapat kita lihat bahwa 
rata-rata waktu pengiriman data dengan mengunakan provider XL Home dengan kecepatan 64,19 Mbps adalah 
2,9s untuk ON dan 1,9s untuk OFF, untuk provider BSI-UAD dengan kecepatan 58,60 Mbps didapatkan waktu 
pengiriman data 7,4s untuk ON dan 7,6s untuk OFF, sedangkan provider Smartfren yang memiliki kecepatan 
0,46 Mbps didapatkan waktu pengiriman data 11s untuk ON dan 11,4s untuk OFF. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada perancangan dan implementasi penelitian 
ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kendali dari smartphone sangat membantu mempermudah pekerjaan 
manusia, sistem otomatisasi memudahkan pekerjaan dan mengurangi human error pada saat membuka dan 
menutup pintu garasi. Keberhasilan kontrol menggunakan smartphone pada sistem ini bergantung pada 
jaringan internet, pada prototipe ini didapat catatan waktu rata-rata saat membuka dengan 3 provider yaitu 7,1s, 
dan rata-rata tutup pada 3 provider adalah 13,3s. Tingkat keberhasilan dari perangkat adalah 100% atau dapat 
dibilang sangat baik. Sacara umum, perangkat berhasil membuka dan menutup prototipe pintu gerbang dengan 
menggunakan sistem kendali jarak jauh via IoT.  
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